
BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN PENYESUAIAN

SOSIAL SISWA DI MAN 2 YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata 1

Disusun oleh :
Meirista Yusmitasari

16220079

Dosen Pembimbing
Drs. H. Abdullah, M,Si.

NIP. 19640204 199203 1 004

PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2022



2



3



4



5



6

HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim, dengan segala kerendahan hatiskripsi ini penulis

persembahkan kepada orang tua tercinta,

Bapak Suyitno dan Ibu Sumartini



7

MOTTO

ا رً سْ ُي رً سْ سُْي ٱ عَ عَ نّ فعإر

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”1

(QS. Al-Insyirah: 5)

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen RI, 2013), hlm.736.
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Abstrak

Meirista Yusmitasari, NIM (16220079). Bimbingan Pribadi untuk
Meningkatkan Penyesuaian Sosial Siswa di MAN 2 Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta. Fakultas: Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. Yogyakarta. 2022.

Bimbingan Pribadi merupakan usaha bimbingan, dalam menghadapi dan
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan
pergaulan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa kelas X MAN 2
Yogyakarta yang merupakan siswa tahun angkatan baru yang mengalami
kesulitan dalam penyesuaian sosialnya. Penelitian ini bertujuan unntuk
mendapatkan gambaran mengenai bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi
untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa MAN 2 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekata kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan tahap reduction, tahap
penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu terdapat 4 yaitu:Tahap perencanaan, yang meliputi:
indentifikasi masalah yang bertujuan untuk mengenali gejala-gejala perilaku siswa
yang berbeda. Pelaksanaan, yaitu: pemberian bantuan berdasarkan situasi dan
kondisi siswa secara tidak langsung, meliputi; bimbingan klasikal, kolaborasi
dengan guru mata pelajaran, kolaborasi dengan wali kelas serta kolaborasi dengan
orang tua. Evaluasi kegiatan, yaitu : mengevaluasi perkembangan yang dialami
siswa setelah dilakukan bimbingan dengan evaluasi jangka panjang dan jangka
pendek Follow up, yaitu: tindak lanjut hasil perkembangan, bila siswa sudah
menunjukkan perubahan positif maka guru bimbingan konseling cukup memantau
siswa, namun bila tidak ada perubahan pada diri siswa maka akan dilakukan
bimbingan lagi untuk meningkatkan penyesuaian sosialnya.

Kata kunci : Bimbingan Pribadi, Penyesuaian Sosial Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi yang berjudul “Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan

Penyesuaian Sosial Siswa di MAN 2 Yogyakarta”, perlu penegasan dan

batasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Hal ini

dilakukan untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap interpretasi,

maupun maksud dari pengertian pada judul tersebut.

1. Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi adalah bantuan yang diberikan kepada individu

untuk menyelesaikan masalah pribadi yang dialaminya seperti permasalahan

sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan,

hubungan sosial dan masyarakat agar dapat tercapai tujuan dan

perkembangan pribadi secara baik.2

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi

merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh seseorang ahli kepada

individu atau kelompok, dalam membantu individu menghadapi dan

memecahkan masalah-masalah pribadi, seperti penyesuaian diri,

menghadapi konflik dan pergaulan. Bimbingan pribadi merupakan proses

bantuan untuk memfasilitasi siswa agar memiliki pemahaman tentang

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), hlm.124
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karakteristik dirinya, kemampuan mengembangkan potensi dirinya,

kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya.

2. Meningkatkan Penyesuaian Sosial

Meningkatkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

adalah kata kerja sehingga meningkatkan dapat menyatakan suatu tindakan,

keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.3 Sedangkan

Penyesuaian Sosial adalah kemampuan untuk bereaksi secara efektif

terhadap situasi, realitas dan relasi sosial sehingga tuntutan hidup

bermasyarakat dipenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan.4

Dari pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud

meningkatkan penyesuaian sosial dalam penelitian ini adalah kemampuan

siswa untuk berinteraksi dengan orang lain dan berbagai situasi yang ada di

lingkungan sekolah, meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat

dilingkungan baru serta keaktifan saat dikelas.

3. Siswa MAN 2 Yogyakarta

Siswa disini adalah siswa kelas X yang belajar di MAN 2 Yogyakarta

yang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

teman sebayanya, sedangkan MAN adalah jenjang pendidikan menengah

pada pendidikan formal di Indonesia yang setara dengan sekolah menengah

atas.

3 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) online, diakses pada tanggal 12 februari 2020.
4 .Yusuf, Syamsu H. LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2008), hlm. 198.
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Berdasarkan penegasan istilah diatas maka dapat ditegaskan bahwa

yang dimaksud “Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan Penyesuaian

Sosial Siswa di MAN 2 Yogyakarta” adalah penelitian tentang bagaimana

tahapan dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah dirinya yang

berkaitan dengan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan

berbagai situasi yang ada dilingkungan sekolah MAN 2 Yogyakarta,

meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dilingkungan baru

serta keaktifan saat dikelas.

B. Latar Belakang Masalah

Sekolah menengah atau Madrasah Aliyah merupakan salah satu jenjang

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan berbagai

aspek kehidupan yang meliputi perkembangan pendidikan, pribadi, sosial, dan

karir. Namun pada kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa untuk mencapai

tujuan tersebut tidaklah mudah. Seringkali muncul permasalahan-permasalahan

yang berkaitan dengan tugas perkembangan siswa.

Siswa SMA/MA memasuki tahap perkembangan remaja, yakni suatu

individu yang mengalami peralihan dari masa anak-anak ke tahap remaja dan

masih sering mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku,

dan juga penuh dengan masalah-masalah. Menurut Yusuf L.N. Syamsu

mendefinisikan bahwa, “Perkembangan sosial pada anak sering ditandai

dengan adanya perluasan hubungan, disamping dengan keluarga dia juga mulai
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membentuk ikatan baru dengan teman sebaya atau teman sekolah, sehingga

ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas”.5

Dalam bersosialisasi, anak sering mengalami hambatan yang akan

membuat anak menjadi sulit dalam bersosial dengan baik, hal tersebut bisa

terjadi melalui berbagai faktor penghambat yang mempengaruhinya, bisa saja

dari faktor internal, yaitu pemalu, susah menerima suasana baru, keadaan fisik.

Serta faktor eksternal yaitu lingkungan yang tidak mendukung secara baik

untuk anak tersebut bersosialisasi.

Berdasarkan observasi awal di MAN 2 Yogyakarta alasan penulis

mengambil sekolah ini karena MAN 2 Yogyakarta merupakan salah satu dari

lima madrasah terbaik di Daerah Istimewa Yogyakarta dan menurut

wawancara dengan guru bimbingan konseling masih ada masalah penyesuaian

sosial pada siswa baru kelas X yang butuh penanganan. Berdasarkan catatan

guru bimbingan konseling terdapat tiga puluh tiga kasus penyesuaian sosial

rendah pada siswa kelas X tahun ajaran 2019/20206. Dalam penelitian ini yang

akan menjadi subjek kajiannya adalah siswa-siswi kelas X MAN 2 Yogyakarta

yang merupakan siswa-siswi baru yang harus beradaptasi dengan lingkungan

barunya, kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dilingkungan baru serta

keaktifan saat dikelas agar siswa memperoleh kepuasan dalam upaya

memenuhi kebutuhannya.. Permasalahan yang mungkin timbul ketika siswa

memasuki lingkungan sekolah baru adalah permasalahan penyesuaian diri, hal

5 Yusuf L.N. Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Remaja Rosdakarya,
(Bandung, 2005), hlm.27.
6 Dokumentasi Guru Bimbingan dan Konseling MAN 2 Yogyakarta
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ini diakibatkan siswa yang baru masuk sekolah tentunya perlu penyesuaian diri

dengan guru-guru, teman dan mata pelajaran.

Ketidakmampuan siswa dalam penyesuaian diri dapat berakibat pada

pola perilakunya yang tidak matang, sehinggaa siswa tersebut sulit diterima

dilingkungannya. Hal tersebut yang akan mengakibatkan siswa memiliki

perasaan terisolir, rendah diri, tidak percaya diri, yang pada akhirnya akan

mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajarnya.

Sunarto dan Agung Hartono mendeskripsikan tentang pengertian

penyesuaian diri sebagai berikut:

1. Penyesuaian berarti adaptasi: dapat mempertahankan eksistensinya, atau

bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan jasmaniyah dan rohaniyah,

dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntunan sosial.

2. Penyesuaian dapat diartikan juga sebagai konformitas, yang berarti

menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip.

3. Penyesuaian sebagai pengusaan, yaitu memiliki kemampuan unntuk

membuat rencana dan mengorganisasi respon-respon sedemikian rupa,

sehingga bisa bisa mengatasi segala macam konflik, kesulitan, dan frustasi-

frustasi secara efisien.

4. Penyesuaian dapat juga diartikan penguasaan dan kematangan emosional.7

Peran sekolah sebagai lembaga didik siswa sekolah adalah untuk

memberikan bimbingan dan konseling yang menyangkut ketercapaian

kompetensi pribadi, sosial, belajar dan karir. Selain belajar dikelas, siswa juga

7 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
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dituntut untuk memahami dirinya serta sosialnya serta dapat berkembang

sesuai dengan perkembangan fisik dan psikis.

Program bimbingan pribadi sosial mempunyai fungsi besar mengingat

kondisi siswa yang demikian, maka upaya bimbingan konseling yang

dilakukan hendaknya memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima

dirinya, mengenal dan menerima lingkungannya secara positif dan dinamis,

serta mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri secara

efektif dan produktif sesuai dengan peranan yang diinginkan dimasa depan.

Berdasarkan gambaran dari latar belakang tersebut, maka dalam skripsi

ini penulis lebih menitikberatkan pada meningkatkan penyesuaian sosial siswa

pada siswa MAN 2 Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “Bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi

untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta”. Dalam

hal ini, meliputi kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat dilingkungan baru

serta keaktifan saat dikelas agar siswa memperoleh kepuasan dalam upaya

memenuhi kebutuhannya.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan

bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam meningkatkan

penyesuaian sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta.

E. Manfaat penelitian
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Hasil penelitian ni diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat

teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis

Memberikan sumbangan pengetahuan bagi Jurusan Bimbingan

Konseling Islam khususnya tentang bimbingan pribadi di tingkat Madrasah

Aliyah atau Sekolah Menengah Atas untuk mengetahui bagaimana tahapan

pelaksanaan bimbingan pribadi yang digunakan untuk mengembangkan

kemampuan penyesuaian diri siswa kelas X di MAN 2 Yogyakarta.

2. Secara praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi dan masukan kepada MAN 2

Yogyakarta untuk mengarahkan guru pembimbing dalam memberikan

bimbingan pribadi untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa baru di

MAN 2 Yogyakarta.

b. Bagi Siswa

Memberikan informasi mengenai kegunaan bimbingan pribadi

guna meningkatkan penyesuaian sosial siswa serta memberi pengetahuan

bahwa didalam bimbingan konseling terdapat bimbingan pribadi

c. Bagi Penulis

Menambah dan memperluas wawasan berpikir dalam keilmuan

dan bidang bimbingan konseling khususnya bimbingan pribadi yang

berkaitan dengan peningkatan penyesuaian sosial siswa
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F. Kajian Pustaka

Berdasarkan study pustaka yang penulis lakukan, kajian tentang

persoalan bimbingan pribadi bukan persoalan yang baru. Ada beberapa penulis

serupa yang telah membahasnya dengan penekanan objek yang berbeda dengan

penulisan yang penulis lakukan. Diantaranya adalah:

1. Skripsi yang disusun oleh Mumtazah Rizqiyah yang berjudul “Peranan Guru

Bimbingan dan Konseling dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa Baru

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai tindakan

guru bimbingan dan konseling dalam membantu penyesuaian diri siswa baru

di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

tindakan guru bimbingan dan konseling sebagai informator, organisator,

motivator, misiator, transmitter, fasilitator, mediator, evaluator. 8 Perbedaan

penelitian diatas dengan penelitian penulis terletak pada tahapan

pelaksanaan bimbingan. Dimana pada penelitian sebelumnya tahapan

pelaksanaan bimbingan yang digunakan adalah tahapan pelaksanaan

bimbingan pribadi sosial dalam membantu penyesuaian diri siswa baru.

Sedangkan tahapan pelaksanaan bimbingan yang penulis gunakan adalah

tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk meningkatkan penyesuaian

sosial siswa.

2. Skripsi yang disusun oleh Azizah Thoib Syahidah yang berjudul

“Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial

8 Mumtazah Rizqiyah, Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membantu
Penyesuaian Diri Siswa Baru di SMP IT Abu Bakar Yogyakart, skripsi, (Yogyakarta:Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga), 2016.
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Pada Pelaku Tindak Kriminal di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta”.

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menjelaskan

proses bimbingan pribadi untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial

pada pelaku tindak pidana kriminal di Balai Pemasyarakatan Klas II

Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah pembimbing kemasyarakatan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari

penelitian ini adalah bahwa bimbingan pribadi dapat membantu

pembimbing kemasyarakatan lebih semangat dan siap menghadapi

masyarakat. Penelitian diatas memiliki kesamaan pada salah satu variabel

yaitu bimbingan pribadi, perbedaannya yaitu pada subjek penelitian, dalam

penelitian diatas subjek yang digunakan yaitu pembimbing kemasyarakatan

sementara pada penelitian ini menggunakan subjek guru BK dan siswa yang

memiliki penyesuaian sosial yang rendah.9

3. Skripsi yang disusun oleh Elfrida Windyasari yang berjudul “Bimbingan

Pribadi Sosial dalam Meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul

Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus

pada bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dalam

meningkatkan empati kognitif siswa di MTsN 9 Bantul. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa tahap-tahap bimbingan pribadi sosial dalam

meningkatkan empati kognitif siswa ada lima tahap yaitu tahap identifikasi

9 Azizah Thoib Syahidah, Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial
Pada Pelaku Tindak Kriminal di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta,skripsi, (Surakarta:

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta), 2019
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masalah, tahap diagnosa, tahap terapi, dan tahap evaluasi & follow up.10

Penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu menggunakan metode penelitian

yang sama yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada

subjek penelitian, dalam penelitian diatas subjek yang digunakan yaitu

siswa yang memiliki empati kognitif rendah, maka pada penelitian ini

menggunakan subjek guru BK dan siswa yang memiliki penyesuaian sosial

yang rendah .

4. Jurnal dari saudari Ulfah, yang berjudul “Program Bimbingan dan

Konseling Pribadi Sosial untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa

Terhadap Keragaman Budaya” dari Sekolah Pascasarjana Universitas

Pendidikan Indonesia. Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya

fenomena boarding School dengan siswa yang memiliki keragaman budaya

atau latar belakang budaya yang berbeda sehingga memungkinkan

munculnya prasangka-prasangka yang menjurus ke perselisihan antar siswa,

pelanggaran norma sosial karena egois budaya masing-masing. Melalui

pemberian layanan bimbingan pribadi sosial yang terencana diharapkan

mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada siswa agar

tercipta kebersamaan, toleransi dan penghargaan terhadap budaya lainnya.

Hasil dari penelitian ini adalah program bimbingan dan konseling pribadi

sosial secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri

10 Elfrida Windyasari, Bimbingan Pribadi Sosial dalam Meningkatkan Empati Kognitif
siswa MTsN 9 Bantul Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga), 2019.
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siswa terhadap keragaman budaya.11 Perbedaannya terletak pada subjek

penelitian yaitu pada Jurnal Saudari Ulfah subjek yang digunakan yaitu

siswa yang memiliki penyesuaian diri rendah terhadap keragaman budaya,

sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek guru BK dan siswa yang

memiliki penyesuaian sosial yang rendah.

5. Jurnal karya Tarno yang berjudul “Evektifitas Layanan Bimbingan Pribadi-

Sosial untuk Mengembangkan Konsep Diri Siswa” dari Program Studi BK,

FKIP Universitas Muhammadiyah Buton, Sulawesi Tenggara. Penelitian

tersebut menggunakan metode Pre-experimental desain yaitu untuk

mengetahui efektivitas layanan bimbingan pribadi sosial dengan konsep diri

siswa. Data dalam penelitian ini di analisis dengan deskriptif dan inderensial

untuk menguji hipotesis uji t. Hasil akhir analisis deskriptif menunjukkan

bahwa layanan bimbingan pribadi sosial efektif mengembangkan konsep

diri siswa.12 Perbedaannya yaitu skripsi penulis lebih berfokus pada tahapan

pelaksanaan bimbingan pribadi sosial sementara fokus penelitian jurnal

diatas adalah seberapa besar efektivitas layanan bimbingan pribadi sosial

dengan konsep diri siswa.

Dari beberapa penelitian yang sudah pernah dilaksanakan diatas, terlihat

jelas bahwa fokus pembahasan penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan

fokus pembahasan pada penelitian yang pernah dilakukan. Fokus pembahasan

11 Ulfah, Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian diri Siswa Terhadap Keragaman Budaya, Jurnal Penelitian Pendidikan,
Volume 12, No. 2, (Oktober 2011)

12 Tarno, Efektivitas Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Mengembangkan Konsep
Diri Siswa, Jurnal Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, Volume 2, No.2, (Mei 2016)
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penelitian yang penulis lakukan adalah program bimbingan pribadi untuk

meningkatkan penyesuaian sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta.

G. Landasan Teori

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Pribadi

a. Pengertian Bimbingan pribadi

Bimbingan pribadi menurut Tohirin adalah suatu bantuan dari

pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan

dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang

mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya

secara baik.13

Bimbingan pribadi merupakan bimbingan dalam menghadapi

keadaan batinnya sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan dalam

batinnya sendiri, dalam mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian,

perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran waktu seksual

dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan

kemanusiaan dengan sesama diberbagai leingkungan (pergaulan

sosial).14

Menurut Syamsu Jusuf dan A. Juantika Nur I, bimbingan

pribadi adalah bimbingan untuk membantu individu dalam

13 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intregasi),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.124.

14 Hemi Sa’adah, Peran Bimbingan Pribadi Sosial Terhadap Penyesuaian Diri Siswa di
MAN Babat Lamongan, Skripsi (Surabaya: Jurusan Kependidikan Islam, IAIN Sunan Ampel,
2010), hlm. 20.
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memecahkan masalah-masalah pribadi. Yang tergolong dalam masalah

pribadi adalah masalah hubungan dengan sesama teman, dosen, serta

staf, permasalahan sifat dan kemampuan diridengan lingkungan

pendidikan, dengan masyarakat tempat mereka tinggal, dan

penyelesaian konflik.15

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan

bahwa bimbingan pribadi merupakan suatu bimbingan yang diberikan

oleh seorang ahli kepada individu dalam memecahkan masalah yang

dihadapi untuk mencapai tujuan serta tugas perkembangannya.

b. Tujuan Bimbingan Pribadi

Tujuan dari pelaksanaan bimbingan pribadi adalah sebagai

berikut :

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai

keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik

dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,

sekolah, tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya.

2) Memiliki sifat toleransi terhadap umat beragama lain dengan saling

menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.

3) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat

fluktiratif antara yang menyenangkan dan tidak menyenangkan serta

mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang

dianutnya

15 Syamsu Yusuf LN & A. Juantika Nur Ikhsan, Landasan Bimbingan dan Konseling.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.11.
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4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan

konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan

baik fisik maupun psikis.

5) Memiliki sifat positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.

6) Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat.

7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai

orang lain, tidak melecehkan martabat dan harga dirinya.

8) Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk

komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.

9) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship) yang

diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan,

atau silaturahmi dengan sesama manusia.

10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik baik bersifat

internal maupun dengan orang lain.

11) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.

16

Juntika Nurihsan menyatakan tujuan bimbingan pribadi pada

akhirnya membantu individu dalam mencapai:

1. Kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan,

2. Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat,

3. Hidup bersama dengan individu-individu lain, dan

16 Sulistyarini & Moh. Jauhar, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2014),
hlm.177.
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4. Harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang

dimilikinya.

Dapat disimpulkan tujuan bimbingan pribadi-sosial yang harus

dikembangkan dalam program layanan bimbingan dan konseling adalah

memfasilitasi siswa dalam mengarahkan pemantapan kepribadian serta

mengembangkan kemampuan dalam mengatasi masalah-masalah

pribadi dan sosial siswa.17

c. Metode dan Teknik/Strategi Bimbingan Pribadi

Metode menurut Ainur Rahim Faqih adalah suatu kerangka kerja

dan dasar-dasar pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk

menuju suatu pencapaian tujuan yang diinginkan. sedangkan teknik

ialah penerapan suatu metode dalam praktek. menurut Ainur Rahim

Faqih, metode yang digunakan dalam bimbingan pribadi adalah metode

langsung dan tidak langsung, berikut penjelasannya:

1) Metode Langsung adalah metode dimana guru BK melakukan

komunikasi langsung dan bertatap muka dengan siswa yang

dibimbingnya. Metode langsung dibagi menjadi 2, yaitu:

a) Metode Individual, dalam hal ini guru BK melakukan komunikasi

langsung secara individual dengan siswa yang dibimbing, adapun

teknik yang digunakan dalam metode ini yaitu: (1) Percakapan

pribadi, yaitu guru BK melakukan dialog langsung secara tatap

muka dengan siswa yang dibimbing. (2) Kunjungan rumah (home

17 Juntika Nurihsan, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Mutiara, 2003),
hlm, 9.
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visit), yaitu guru BK mengadakan dialog dengan siswa dan orang

tua siswa. teknik ini dilaksanakan di rumah siswa sekaligus untuk

mengamati keadaan rumah siswa dan kehidupan sosial siswa di

lingkungan rumah.

b) Metode Kelompok, dalam hal ini guru BK melakukan komunikasi

langsung dalam situasi kelompok. Adapun teknik yang digunakan

dalam metode ini yaitu: (1) Home room program, yaitu suatu

program kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar guru BK

dapat mengenal siswanya lebih baik. kegiatan ini dilakukan di

luar jam pelajaran sekolah untuk membicarakan beberapa hal

yang dianggap perlu. Dalam kegiatan ini dilakukan sesi tanya

jawab, menampung pendapat, merencanakan sesuatu kegiatan

yang bebas dan menyenangkan agar siswa dapat terbuka dalam

mengutarakan perasaannya. (2) Karya wisata, yaitu bimbingan

atau konseling yang dilakukan secara langsung dengan

menggunakan ajang karya wisata sebagai forumnya. (3) Diskusi

kelOmpok, yaitu guru bk melaksanakan bimbingan dengan cara

mengadakan diskusi kelompok dengan siswa yang mempunyai

masalah yang sama. (4) Kegiatan kelompok merupakan cara yang

baik dalam bimbingan karena individu dapat ikut berpartisipasi

dalam kegiatan kelompok dengan menyumbangkan pikirannya

dan dapat pula mengembangkan rasa tanggung jawab. (5)

Organisasi siswa, melalui organisasi banyak masalah-masalah
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yang sifatnya individual maupun kelompok dapat diselesaikan

siswa, selain itu siswa dapat kesempatan untuk belajar mengenai

berbagai aspek kehidupan sosial. Siswa dapat mengembangkan

rasa kepemimpinannya, memupuk rasa tanggung jawab dan harga

diri. Organisasi siswa ini dapat berupa organisasi di luar maupun

di dalam sekolah. (6) Sosiodrama, yaitu bimbingan pribadi yang

dilakukan dengan cara bermain peran dalam memecahkan atau

mencegah timbulnya masalah.18

2) Metode Tidak Langsung adalah metode bimbingan yang dilakukan

melalui media dan dapat dilakukan secara individual maupun

kelompok dalam pelaksanaannya. Metode individual melalui surat-

menyurat dan telepon, sedangkan metode kelompok melalui papan

bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan televisi.

Beberapa macam teknik bimbingan yang dapat digunakan

dalam membantu perkembangan siswa, yaitu:

a) Konseling Individual

Konseling individual merupakan bantuan yang sifatnya

terapeutik yang diarahkan untuk mengubah sikap dan perilaku

siswa. Konseling dilaksanakan melalui wawancara langsung

dengan siswa. Konseling ditunjukkan kepada siswa yang normal,

bukan yang mengalami masalah kejiwaan, contohnya siswa yang

mengalami masalah dalam penyesuaian diri dalam pendidikan,

18 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UIIPress,
2001), hlm 53-55.



18

pekerjaan, dan kehidupan sosial. Dalam konseling terdapat

hubungan yang akrab dan dinamis. Siswa merasa dimengerti dan

diterima oleh guru BK. Proses konseling bersifat emosional dan

ditunjukkan pada perubahan sikap, pola-pola hidup, sebab hanya

dengan perubahan-perubahan tersebut memungkinkan akan

terjadi perubahan perilaku dan dapat menyelesaikan masalah.

b) Konsultasi

Pengertian konsultasi dalam program bimbingan dipandang

sebagai suatu proses menyediakan bantuan teknik untuk guru,

orang tua, administrator, dan konselor lainnya dalam

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah-masalah yang

membatasi efektivitas siswa atau sekolah.

c) Nasehat

Nasehat merupakan salah satu teknik bimbingan yang dapat

diberikan oleh guru kepada siswa dalam mengatasi masalah siswa.

dalam pemberian nasehat hendaknya memperhatikan hal-hal

sebagai berikut: (1) Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh

siswa. (2) Diawali dengan menghimpun data yang berkaitan

dengan masalah yang dihadapi oleh siswa. (3) Nasehat yang

diberikan kepada siswa hendaknya bersifat alternatif yang dapat

dipilih oleh siswa, disertai dengan kemungkinan keberhasilan dan

kegagalan. (4) Penentuan keputusan mengenai alternatif

penyelesaian masalah diserahkan oleh siswa itu sendiri. (5) Siswa
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hendaknya mampu dan mau mempertanggung-jawabkan

keputusan yang sudah diambilnya.

d) Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan bantuan kepada siswa

yang dilaksanakan secara situasi kelompok. Bimbingan kelompok

dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah pada diri

siswa. Isi kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian

informasi ataupun aktivitas kelompok yang berkaitan dengan

masalah pendidikan, pekerjaan pribadi dan sosial.

Bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dalam tiga

kelompok, yaitu kelompok kecil yang anggotanya 2-6 orang,

kelompok sedang yang anggotanya 7-12 orang, dan kelompok

besar yang anggotanya 13-20 atau kelas yang anggotanya 21-40

orang. Pemberian informasi dalam bimbingan kelompok banyak

menggunakan media dan alat-alat pendidikan, seperti kaset auto-

video, film, buletin, brosur, majalah, buku, dan lain-lain.

e) Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan upaya pemberian bantuan

atau pertolongan kepada siswa dalam suasana kelompok yang

bersifat pencegahan dan penyembuhan dan diarahkan pemberian

kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Prosedur
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konseling kelompok terdiri dari : (1) Tahap pembentukan, (2)

Tahap peralihan, (3) Tahap kegiatan, (4) Tahap pengakhiran.19

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode

dan teknik atau strategi dalam layanan bimbingan pribadi sosial,

berupa metode langsung dan tidak langsung, sedangkan teknik

atau strategi bimbingan pribadi sosial ada 5 teknik yaitu meliputi

konseling individu, konsultasi, pemberian nasehat, bimbingan

kelompok, serta konseling kelompok.

d. Materi Layanan Bimbingan Pribadi

Standar kompetensi kemandirian peserta didik dalam layanan

bimbingan pribadi bagi siswa SLTA (SMA/MA/SMK) berdasarkan

setiap aspek perkembangan yang dikemukakan oleh Depdiknas

(Departemen Pendidikan Nasional)20, sebagai berikut;

1) Mempelajari hal ihwah ibadah

2) Mengenal keragaman sumber norma yang berlaku di

masyarakat

3) Mempelajari cara-cara menghindari konflik

4) Mempelajari cara-cara pengambilan keputusan dan

pemecahan masalah secara objektif

5) Mempelajari keragaman interaksi sosial

19 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta: Ladang
kata, 2010), hlm.54-59.

20 Departemen Pendidikan Nasional, Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal, (Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional, 2008), hlm. 253
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6) Mempelajari perilaku kolaborasi antar jenis dalam ragam

kehidupan

7) Mempelajari keunikan diri dalam konteks kehidupan sosial

8) Mempelajari cara-cara membina kerjasama dan toleransi

dalam pergaulan dengan teman sebaya.

Selanjutnya Mujiono (2009)21 dalam modul pengembangan diri

melalui layanan bimbingan dan konseling untuk SMK menyebutkan

layanan bimbingan pribadi antara lain;

1) Materi tentang orientasi sekolah sebagai pengenalan

2) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa

3) Tata tertib sekolah (hak dan kewajiban peserta didik)

4) Materi tentang konsep diri

5) Cara dan sikap belajar di sekolah

6) Motivasi berprestasi bagi siswa

7) Psikologi remaja sebagai pengembangan pribadi

8) Kepribadian manusia untuk tumbuh menjadi pribadi yang

matang

9) Multi kecerdasan untuk aktualisasi segala potensi yang

dimiliki siswa

10) Penyesuaian diri tentang sikap dan kebiasaan yang sesuai

dengan lingkungan

11) Nilai-nilai kehidupan

21 Mujiono, dkk.Modul Pengembangan Diri melalui Layanan Bimbingan dan Konseling SMK,
(Yogyakarta: Paramitha Publishing, 2009), hlm. 27
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12) Membangun ketahanan diri terhadap narkoba

13) Etika pergaulan dengan teman sebaya

14) Perilaku sosial yang bertanggung jawab

15) Mengenal karier kejujuran

Berdasarkan uraian diatas, materi layanan bimbingan pribadi

sosial hendaknya dikemas mengacu pada standar kompetensi

kemandirian peserta didik dengan memperhatikan aspek-aspek

perkembangan siswa agar materi-materi tersebut dapat diterima

dengan optimal, sehinggga siswa mampu menyesuaikan diri dan

menghadapi masalah pribadi sosial dengan wajar.

e. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Pribadi

Dalam melaksanakan program bimbingan pribadi, sebelumnya

perlu dipahami tahap-tahap dalam pelaksanaan program bimbingan

pribadi menurut Dewa Ketut Sukardi. berikut tahapannya:

1) Perencanaan

Perlu adanya persiapan/perencanaan sebelum pelaksanaan

program bimbingan pribadi, hal ini sangat penting dilakukan agar

pelaksanaan bimbingan pada tahap berikutnya dapat berjalan lebih

baik, beberapa hal yang harus dilakukan dalam penyusunan program

bimbingan antara lain adalah studi kelayakan, penyusunan program,

konsultasi program, penyediaan fasilitas, penyediaan anggaran, dan

pengorganisasian.

2) Pelaksanaan
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Dalam tahap pelaksanaan, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan yaitu tentang layanan pengumpulan data, bentuk

layanan bimbingan konseling, penerapan metode dan teknik, media

yang akan digunakan dalam layanan bimbingan, penyampaian bahan

atau materi bimbingan, pemilihan narasumber, dan alokasi waktu.

3) Evaluasi Kegiatan

Penilaian hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling

dilakukan dalam proses pencapaian kemajuan perubahan tingkah

laku dan pengembangan siswa itu sendiri.22 Persiapan pelaksanaan

evaluasi meliputi, menetapkan aspek-aspek yang dievaluasi, kriteria

keberhasilan, dan alat atau instrumen yang diperlukan dan

sebagainya. pelaksanaan evaluasi dapat dikelompokkan kedalam

empat kegiatan yaitu:

a) Penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling di ruang

bimbingan

b) Penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling di ruang kelas

c) Penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling di luar sekolah

d) Penilaian program bimbingan dan konseling secara keseluruhan

4) Tindak Lanjut

Kegiatan tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan hasil analisis

dari tahap evaluasi kegiatan layanan sebagai follow up dari evaluasi.

kegiatan ini dimaksudkan untuk dapat memanfaatkan hasil evaluasi

22 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Bina Aksara, 2010), hlm.276.
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pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk program kegiatan lebih

lanjut seperti:

a) Memilih alternatif program yang paling tepat untuk kegiatan

berikutnya.

b) Menyusun program sesuai yang dibutuhkan.

c) Menyempurnakan program-program yang belum dapat dilakukan

dengan sempurna.23

2. Tinjauan Tentang Penyesuaian Sosial Siswa

a. Pengertian Penyesuaian Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang dapat berinteraksi dengan

orang lain karena memiliki kemampuan dan ketrampilan untuk

beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian sosial adalah kemauan

individu untuk mematuhi norma-norma dan peraturan yang ada

dilingkungan tempat dia berada. Setiap lingkungan masyarakat biasanya

memiliki aturan yang disusun berdasarkan beberapa ketentuan dan norma

atau nilai-nilai tertentu yang mengatur hubungan individu dengan

kelompok demi hubungan yang harmonis antar individu dan antara

individu dengan lingkungannya. 24

Pada usia remaja penyesuaian sosial sangat dibutuhkan agar

mereka mampu melewati masa remajanya dengan lancar dan diharapkan

menuju kearah kedewasaan yang optimal serta dapat diterima oleh

23 Hibana S Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),
hlm. 81-90

24 Maria Budimisgiarni, Penyesuaian Sosial Para Siswa Kelas VII SMP Taman Dewasa
Terhadap lingkungan sekolah Tahun Pelajaran 2010/2011, Skripsi, (Yogyakarta; Program Studi
Bimbingan dan Konseling , Universitas Sanata Dharma, 2011), hlm. 15-16.

https://repository.usd.ac.id/19982/2/051114002_Full.pdf%20hlm.%2015-16
https://repository.usd.ac.id/19982/2/051114002_Full.pdf%20hlm.%2015-16
https://repository.usd.ac.id/19982/2/051114002_Full.pdf%20hlm.%2015-16
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lingkungannya. Perkembangan sosial remaja diawali saat remaja mulai

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tuanya dan menjadi

lebih bergantung pada teman sebaya. Pada usia ini remaja mengalami

banyak kegoncangan dan perubahan dalam dirinya, maka interaksi

dengan teman sebaya membuat remaja sadar akan tekanan sosial dan

pentingnya hubungan sosial, sehingga remaja banyak melakukan

kegiatan dengan teman sebaya (Hurlock, 1980).

Chaplin (1993) menyebutkan bahwa penyesuaian sosial adalah: (1)

penjalinan secara harmonis suatu relasi dengan lingkungan sosial; (2)

mempelajari tingkah laku yang diperlukan atau mengubah kebiasaan

yang ada sedemikian rupa sehingga cocok bagi suatu masyarakat sosial.25

Sedangkan menurut Schneiders (1960) penyesuaian sosial adalah

suatu kapasitas atau kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu untuk

dapat bereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap realitas, situasi dan

relasi sosial, sehingga kriteria yang harus terpenuhi dalam kehidupan

sosialnya dapat terpenuhi dalam kehidupan sosialnya. Hal ini berarti

individu yang satu harus menghargai hak individu yang lain, belajar

untuk bisa menjalin hubungan yang baik dengan mereka agar hubungan

pertemanan dapat meningkat, berpartisipasi dalam lingkungan sosial,

berempati terhadap keadaan orang lain, mementingkan kepentingan

bersama, belajar untuk menghargai nilai dan integritas norma sosial, adat

25 C.P Chaplin; penerjemah, Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta; Grafindo
Persada, 2000), hlm.11.
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istiadat, dan tradisi. Jika hal tersebut dapat dilaksanakan dengan

konsisten maka penyesuaian sosial dapat tercapai. 26

Berdasarkan pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan

bahwa yang dimaksud penyesuaian sosial adalah kemampuan individu

dalam mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, situasi yang ada

dimasyarakat dengan cara mengubah perilaku yang sesuai dengan norma

dan aturan yang ada di lingkungan tempat dia berada.

b. Faktor-Faktor Penyesuaian Sosial

Keberhasilan setiap individu dalam penyesuaian sosial dapat

bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berikut faktor-

faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial:

1) Kondisi fisik

Meliputi faktor keturunan, kesehatan, bentuk tubuh, dan hal-hal lain

yang berkaitan dengan fisik.

2) Faktor perkembangan dan kematangan

Meliputi perkembangan intelektual, sosial, moral, dan kematangan

emosional.

3) Faktor psikologis

Faktor-faktor pengalaman individu, frustasi dan konflik yang dialami,

dan kondisi-kondisi psikologis seseorang dalam penyesuaiaan diri.

4) Faktor lingkungan

26 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan, (Bandung; Refika Aditama, 2009), hlm
147.
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Kondisi yang ada pada lingkungan, seperti kondisi keluarga, kondisi

rumah, sekolah dan sebagainya.

5) Faktor budaya

Termasuk adat istiadat dan agama yang turut mempengaruhi

penyesuaian diri seseorang.

Menurut WA.Gerungan (1988) faktor-faktor yang mempengaruhi

penyesuaian sosial adalah sebagai berikut; (1) peran keluarga yang

meliputi status sosial, ekonomi, kebutuhan keluarga, sikap dan kebiasaan

orangtua dan status anak, (2) peranan sekolah meliputi struktural dan

organisasi sekolah, peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar

(KBM), (3) peranan lingkungan kerja, (4) peranan media masa, besarnya

pengaruh alat komunikasi seperti perpustakaan, televisi, radio, film dan

lain sebagainya.

Menurut Soeparwoto (2004), faktor penyesuaian sosial pada remaja

dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal.

1) Faktor internal

a) Motif-motif sosial

Seperti motif berafiliasi (bergabung dengan kelompok), motif

berprestasi, dan motif mendominasi merupakan motif-motif yang

potensial dalam mendorong individu untuk bekerja sama dan

berhubungan dengan orang lain untuk meningkatkan

kemampuannya.

b) Konsep diri
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Konsep diri merupakan cara individu dalam memandang

dirinya sendiri dalam berbagai macam aspek, diantaranya aspek

fisik, psikologis, sosial maupun kepribadiannya. Seorang remaja

yang mempunyai konsep diri tinggi mampu melaksanakan

penyesuaian diri yang tinggi.

c) Persepsi

Persepsi merupakan pengamatan dan penilaian seseorang

terhadap objek, peristiwa dan realitas kehidupan, baik itu melalui

proses kognisi maupun afeksi.

Persepsi yang sehat berpengaruh besar terhadap

pengembangan kemampuan mengelola pengalaman dan belajar

dalam kehidupan terus menerus, serta meningkatkan keaktifan,

kedinamisan, dan kesadaran terhadap lingkungan.

d) Sikap remaja

Remaja yang selalu berfikir positif terhadap seuatu hal akan

memiliki dasar penyesuaian diri yang baik dibandingkan dengan

remaja yang selalu berfikir negatif.

e) Intelegensi dan minat

Intelegensi merupakan dasar unntuk berfikir logis,

menganalisis, dan menyimpulkan berbagai argumen. Jika didukung

oleh faktor minat, maka proses penyesuaian diri akan berlangsung

lebih efektif.

f) Kepribadian
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Faktor kepribadian ini mengacu pada tipe-tipe kepribadian

individu.

2) Faktor eksternal

a) Keluarga dan pola asuh

Pola asuh dan suasana yang lebih terbuka dalam suatu

keluarga pada dasarnya lebih dapat memberikan peluang kepada

remaja untuk melakukan proses penyeuaian diri secara efektif.

b) Kondisi sekolah

Suasana sekolah yang nyaman dan membuat remaja betah

akan memberikan dasar bagi remaja untuk bertindak lebih

harmonis dalam penyesuaian sosialnya. Sebaliknya, suasana

sekolah yang tidak nyaman, remaja tidak terlalu menyukai

pengajar-pengajarnya akan memberikan hal negatif seperti sering

terjadi pelanggaran, perkelahian dan dapat berpengaruh terhadap

proses penyesuaian sosialnya.

c) Prasangka sosial

Kecenderungan sebagian prasangka mesyarakat terhadap

kehidupan remaja.

d) Hukum dan norma sosial

Apabila hukum dan normaa sosial dalam masyarakat tidak

ditegakkan, akan muncul perilaku-perilaku yanng kurang baik

begitu juga sebaliknya.
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Faktor-faktor di atas apabila dapat dikontrol dengan baik

maka individu dalam penyesuaian sosial tidak akan mengalami

kesulitan dan dapat beradaptasi dengan baik dengan lingkungannya.

c. Aspek-Aspek Penyesuaian Sosial

Hurlock (1978) mengemukakan empat aspek dalam penyesuaian

sosial yang baik, yaitu:

1) Penampilan nyata

Over Performance yang diperlihatkan individu sesuai norma yang

berlaku di dalam kelompoknya, berarti individu dapat memenuhi

harapan kelompok dan dapat diterima menjadi anggota kelompok

tersebut

2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok

Individu dapat beradaptasi secara baik dengan teman sebaya

maupun kelompok orang dewasa

3) Sikap sosial

Individu dapat bersikap menyenangkan kepada orang lain, ikut

berpartisipasi dan juga dapat menjalankan perannya dengan baik

dalam kegiatan sosial

4) Kepuasan pribadi

Rasa puas dan perasaan bahagia yang muncul akibat individu dapat

ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya dan mampu menerima

diri sendiri dalam status sosial.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa aspek-aspek penyesuaian sosial meliputi penampilan nyata,

penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan

kepuasan pribadi.

d. Penyesuaian Sosial Siswa di Sekolah

Schneiders (2004) menyebutkan karakteristik penyesuaian sosial

di sekolah sebagai berikut:

1) Hormat dan mau menerima peraturan yang ada di sekolah.

2) Menunjukkan rasa terbaik dan berpartisipasi dalam kegiatan

sekolah.

3) Menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman di sekolah.

4) Bersikap hormat terhadap guru, kepala sekolah dan staf lainnya.

5) Membantu sekolah untuk melaksanakan tujuan sesuai dengan

fungsinya.

Sementara itu, Sofyan Willis (2005) mengemukakan bahwa

penyesuaian sosial siswa di sekolah adalah penyesuaian diri terhadap

guru, mata pelajaran, teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Pertama,

penyesuaian diri siswa terhadap guru banyak dipengaruhi oleh sikap

guru itu sendiri sebab guru yang lebih bersahabat dan penuh

keakraban dengan anak-anak didiknya akan lebih mudah diterima oleh

siswanya.

Kedua, penyesuaian diri terhadap mata pelajaran dalam hal ini

kurikulum hendaknya disesuaikan dengan usia, tingkat kecerdasan dan
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kebutuhan-kebutuhan siswa agar pelajaran yang diberikan dapat

dengan mudah dipahami. Ketiga, penyesuaian diri terhadap teman

sebaya. Hal ini penting bagi perkembangan sosialnya. Teman sebaya

adalah kelompok anak-anak yang hampir sama umur, kelas dan

motivasi bergaulnya. Kelompok teman sebaya dapat membantu

penyesuaian diri yang baik bagi anak. Keempat, penyesuaian diri

terhadap lingkungan fisik dan sosial sekolah, diantaranya yaitu

gedung, alat-alat sekolah, dan fasilitas sekolah.

Penyesuaian sosial siswa yang efektif dapat dilihat dari

perilakunya dalam menghargai dan menerima hubungan interpersonal

dengan guru, mata pelajaran, teman sebaya dan lingkungan fisik dan

sosial.

H.Metode Penelitian

Metode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan

penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilaksanakan dengan metode-

metode ilmiah.27 Oleh karena itu berikut akan dijelaskan beberapa hal yang

terkait dengan metode-metode yang digunakan dalam penulisan ini.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif karena ditujukan untuk mengetahui informasi secara mendalam

mengenai suatu objek penelitian secara keseluruhan sebagaimana aslinya.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung; Alfabeta, 2015), hlm.3
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Kemudian hasil dari penelitian tersebut dituangkan dalam bentuk narasi

sesuai data yang didapatkan di lapangan tanpa ada perubahan sedikitpun

sehingga data tersebut diolah dan dianalisis menjadi satu kesatuan yang

utuh.28

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan

penelitian. Penentuan subjek penelitian juga sering disebut dengan

penentuan sumber data, pada penelitian ini penentuan subjek dilakukan

secara purposif (sengaja/dengan pertimbangan). Pertimbangannya lebih

kepada informan dalam penelitian ini guru BK, untuk mendapatkan

informasi selengkap mungkin29. Subjek penelitian ini adalah Guru BK kelas

X yang terlibat langsung dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial yaitu

Ibu Dyah Estuti,Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, Wali Kelas X IPS 3 dan

siswa-siswi kelas X di MAN 2 Yogyakarta yang memerlukan bantuan

dalam penyesuaian sosialnya, mereka adalah NP, NA, dan H. Dasar-dasar

pertimbangan dalam menentukan subjek penelitian ini adalah:

a. Guru BK MAN 2 Yogyakarta yang merupakan pengampu kelas X yang

memiliki kompetensi sebagai seorang konselor sekolah untuk mengetahui

bentuk pelaksanaan dan kendala dalam menjalankan program bimbingan

pribadi sosial agar mendapatkan informasi yang valid.

b. Siswa yang mengalami penyesuaian sosial yang rendah

28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hlm. 6.

29 Hamid Patilima,Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2010), hlm. 24
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Terdapat tiga puluh tiga siswa yang mengalami penyesuaian sosial

rendah di MAN 2 Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti mengambil tiga

orang anak sebagai subjek penelitian yaitu NP dari kelas X IPS 3, NA

dari kelas X IPA 1 dan H dari kelas IIK. Kriteria pengambilan subjek

tersebut adalah:

a) Pernah mengalami penyesuaian sosial yang rendah

Berdasarkan catatan guru BK dari jumlah 235 siswa baru MAN 2

Yogyakarta, terdapat 33 siswa yang mengalami penyesuaian

sosial yang rendah30

b) Pernah diberikan layanan bimbingan pribadi oleh guru BK

33 siswa yang mengalami penyesuaian sosial yang rendah

seluruhnya mendapat layanan bimbingan pribadi oleh guru BK

c) Siswa yang sering tidak mengerjakan tugas

Setelah pemberian layanan bimbingan pribadi, terdapat 31 siswa

yang tidak mengerjakan tugas dari 33 siswa yang mengalami

penyesuaian sosial rendah

d) Kesulitan untuk beradaptasi dilingkungan baru

Dari 31 siswa terdapat 11 siswa yang mengalami kesulitan

beradaptasi dengan lingkungan baru

e) Tidak pernah aktif dikelas

Dari 11 siswa didapatkan 3 siswa yang tidak pernah aktif dikelas

dan menjadi subjek pada penelitian ini, yaitu NP, NA dan H

30 Dokumentasi, Administrasi Program bimbingan dan konseling MAN 2 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2019/2020
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c. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

d. Wali kelas X IPS 3

3. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian ini adalah bagaimana tahapan pelaksanaan

bimbingan pribadi yang diberikan guru bimbingan konseling untuk

meningkatkan penyesuaian sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian untuk

mendapatkan informasi dan data yang tepat, lengkap, dan valid adalah:

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan yang

dilakukan oleh penulis kepada responden yang dianggap tahu tentang

subjek penelitian untuk mendapatkan informasi. Wawancara dalam

penelitian kualitatif bersifat mendalam atau in-depth interview, biasanya

wawancara jenis ini tidak terstruktur sehingga memudahkan peneliti

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan disamping itu juga dapat

merekatkan interaksi antara peneliti dengan narasumber.31

Wawancara yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta, penulis

mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru bimbingan konseling Ibu

Dyah Estuti dan konseli mengenai tahapan pelaksanaan bimbingan

pribadi yang ada di MAN 2 Yogyakarta yang berkaitan dengan 4 tahap,

yaitu: tahap perancanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi kegiatan dan tahap

31M. Dzunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 322.



36

follow up. Sedangkan dari siswa NP, NA, dan R penulis memperoleh data

mengenai dampak setelah dilaksanakan bimbingan pribadil, serta penyebab NP,

NA dan R memiliki penyesuaian sosial yang rendah.

b. Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan

perhatian proses pengumpulan data dilapangan yang dilakukan saat

kegiatan berlangsung atau mengamati proses yang sedang terjadi, proses

ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kepada subjek yang

kemudian hasil dari pengamatan tersebut di data dengan runtut.32

Observasi yang dilakukan penulis pada penelitian ini menggunakan

proses non participant observation yaitu penulis tidak dapat terlibat

secara langsung dalam kegiatan sehari-hari namun hanya sebagai

pengamat independen. 33 Observasi berfungsi untuk mengamati secara

langsung kegiatan di sekolah ketika guru bimbingan konseling

memberikan bimbingan kepada siswa yang memiliki penyesuaian sosial

yang rendah. Selain itu observasi digunakan untuk mengamati kegiatan

siswa sehari-hari. Dalam proses observasi penulis tidak melakukan

observasi sepenuhnya dari langkah awal sampai langkah akhir. Penulis

mengobservasi bagian langkah akhir terkait mengevaluasi perkembangan

siswa dan keseharian NP, NA dan R di sekolah. Hal tersebut dikarenakan

pada langkah terapi penulis tidak dapat melihat secara langsung proses

bimbingan pribadi sosial.

32Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.87.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2015), hlm. 203-204.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan cara menghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen yang bersifat tulissan maupun

gambar.34 Melalui metode dokumentasi ini penulis memperoleh data

secara tertulis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan

bimbingan pribadi untuk meningkatkan penyesuaian siswa di MAN 2

Yogyakarta, dokumen profil MAN 2 Yogyakarta dan profil bimbingan

konseling MAN 2 Yogyakarta.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan, mengkategorikan data,

mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya.35

Teknik analisis data dipakai setelah data selesai dikumpulkan, dikerjakan

dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang digunakan

dalam penelitian.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul

dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan semua

hal yang fokus dalam penelitian ini.36 Setelah semua data yang diperlukan

telah terkumpul kemudian disusun dan dikualifikasikan, selanjutnya

dianalisis kemudian diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa

untuk menggambarkan objek-objek penelitian disaat penelitian dilakukan,

sehingga dapat diambil kesimpulan secara proporsional dan logis.

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. . ., hlm.7
35 Nasution, Metode Penelitian Naturlistik Kualitatif, (Bandung: Transiti,2002), hlm.. 72.
36 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitstif kualitatif dan R&D,... hlm..372-373.
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Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data adalah

sebagai berikut:37

1) Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data lapangan, peneliti menggunakan metode

observasi, wawancara, dan dokumenter. Selain itu data juga berupa

catatan lapangan.

2) Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses penelitian, pemusatan

perhatian dan penyederhanaan. Pengabstrakan, transformasi data yang

muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini adalah kesatuan dari

analisis data lapangan.

3) Penyajian Data

Penyajian ini adalah sekumpulan informasi yang sudah tersusun

yang dapat memberikan suatu kesimpulan. Informasi tersebut

berhubungan dengan data penelitian. Oleh karena itu, semua data yang

diperoleh di lapangan baik berupa observasi, wawancara, maupun

dokumentasi akan dianalisis sehingga dapat memberikan kesimpulan

tentang bagaimana pelaksanaan program bimbingan pribadi sosial beserta

kendala yang ada dalam menjalankan program bimbingan pribadi sosial

di MAN 2 Yogyakarta.

4) Penarikan Kesimpulan

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hlm. 334-345.
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Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang

utuh dari objek yang diteliti. Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada

data yang telah diperoleh pada proses penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penellitian dan pembahasan mengenai bagaimana

tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk meningkatkan penyesuaian

sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta adalah: Tahap perencanaan, yang meliputi:

indentifikasi masalah yang bertujuan untuk mengenali gejala-gejala perilaku

siswa yang berbeda. Pelaksanaan, yaitu: pemberian bantuan berdasarkan situasi

dan kondisi siswa secara tidak langsung, meliputi; bimbingan klasikal,

kolaborasi dengan guru mata pelajaran, kolaborasi dengan wali kelas serta

kolaborasi dengan orang tua. Evaluasi kegiatan, yaitu : mengevaluasi

perkembangan yang dialami siswa setelah dilakukan bimbingan dengan

evaluasi jangka panjang dan jangka pendek Follow up, yaitu: tindak lanjut hasil

perkembangan, bila siswa sudah menunjukkan perubahan positif maka guru

bimbingan konseling cukup memantau siswa, namun bila tidak ada perubahan

pada diri siswa maka akan dilakukan bimbingan lagi untuk meningkatkan

penyesuaian sosialnya.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian bimbingan pribadi untuk meningkatkan

penyesuaian sosial siswa di MAN 2 Yogyakarta, ada beberapa saran dari

penulis untuk beberapa pihak terkait yang ada dalam pelaksanaan bimbingan,

yaitu:
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1. Guru Bimbingan Konseling : dalam tahap pelaksanaan bimbingan klasikal

sebaiknya dilakukan langsung dengan guru bimbingan konseling agar siswa

dapat secara langsung menyampaikan pendapatnya ke guru bimbingan

konseling, selain itu guru bimbingan konseling dapat menjalin Rapport

yang baik dengan siswa.

2. Peneliti berikutnya : semoga dapat mendeskripsikan lebih dalam mengenai

bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi sosial. Penulis menyadari

penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu bagi yang akan

melakukan penelitian selanjutnya terkait bagaimana pelaksanaan bimbingan

pribadi sosial cari lokasi penellitian yang lebih representatif.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas

limpahan dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang

berjudul “Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan Penyesuaian Sosial Siswa di

MAN 2 Yogyakarta” dengan baik. Sholawat serta salam penulis panjatkan

kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang

terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung, terutma kepada sekolah

MAN 2 Yogyakarta, guru bimbingan konseling dan pihak lain yang telah

membantu dan bekerjasama selama melakukan penelitian.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan, penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi

perkembangan ilmu bidang bimbingan dan konseling.
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